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ABSTRAK 
 

 

Lokasi penelitian terletak di Daerah Tanjung Agung dan Sekitarnya termasuk ke dalam 

Cekungan Sumatra Selatan dengan kondisi tektonik yang masih aktif. Penelitian di lokasi ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas tektonik dengan menggunakan 

pendekatan geomorfologi kuantitatif yang dilakukan pada Sub-DAS Batang Empu dan sub-

DAS Batang Leko. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu Drainage 

Density (Dd), Asymmetry Factor (AF), Hypsometric Integral (HI), Mountain Front Sinousity 

(Smf), dan Valley floor width and height ratio (Vf). Hasil penelitian Sub-DAS Batang Empu 

dan sub-DAS Batang Leko menunjukkan bahwa nilai Dd sebesar 2,796 – 3,407 km/km2, nilai 

AF 25 - 55, nilai HI sebesar 0,50, nilai Smf 1,46 – 8,31, dan nilai Vf 0,39. Kemudian hasil 

tersebut dikomparasikan dengan menggunakan analisis IAT (Index of Active Tectonic) guna 

untuk menginterpretasikan tingkat aktivitas tektonik pada lokasi penelitian. Hasil perhitungan 

IAT didapatkan nilai sebesar 2,25 yang termasuk ke dalam kelas tektonik sedang (kelas 3). 

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa lokasi pembentukan morfologinya dikontrol oleh 

tingkat aktivitas tektonik sedang hingga lemah dan proses permukaan seperti denudasional 

dan erosional. 

 

Kata Kunci: aktivitas tektonik, morfotektonik, GIS, longsor 
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ABSTRACT 

 
 

The research is located in the Tanjung Agung area, including the Sumatra Selatan Basin, with 

active tectonic conditions. Research at this location is intended to identify the level of tectonic 

activity using a quantitative geomorphological approach carried out in the Batang Empu and 

Batang Leko sub-watershed. The parameters used in this study include Drainage Density (Dd), 

Asymmetry Factor (AF), Hypsometric Integral (HI), Mountain Front Sinousity (SMF), and 

Valley floor width and height ratio (Vf). The results of the Batang Empu and Batang Leko sub-

watershed research show that the Dd value is 2,796 – 3,407 km/km2, the AF value is 25 - 55, 

the HI value is 0.50, the SMF value is 1.46 – 8.31, and the Vf value is 0.39. Then the results are 

compared using IAT (Index of Active Tectonic) to analyze the level of tectonic activity in the 

research area. The results of the IAT estimation obtained a value of 2.25, which belongs to 

the medium tectonic class (class 3). So it can be interpreted that the location of the 

morphological formation is controlled by moderate to weak tectonic activity levels and surface 

processes such as denudational and erosional. 

 
Keywords: tectonic activity, morphotectonic, GIS, landslide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Riset yang dicoba membahas analisa dan karakter morfologi dari kondisi serta 

kenampakan pada dikala sekarang yang coba diinterpretasikan, yang dipengaruhi dengan 

terdapatnya kegiatan tektonik yang ada di Wilayah Tanjung Agung, Kabupaten 

Musirawas Utara, Provinsi Sumatra Selatan. Riset yang dicoba ialah tingkatan 

selanjutnya pada pemetaan geologi di Wilayah Tanjung Agung. Pada bab ini 

menerangkan tentang latar belakang penelitian, arti serta tujuan, rumusan permasalahan, 

batasan permasalahan, serta kesampaian dan posisi wilayah riset. 

1.1. Latar Belakang 

Analisa yang mencakup keadaan morfologi yang dicoba pada suatu wilayah guna 

menciptakan bermacam macam wujud informasi serta data yang diperoleh berhubungan 

dengan keadaan lingkungan. Morfologi dari suatu dataran bisa dipengaruhi oleh 

bermacam ragam aspek seperti terdapatnya aktivitas permukaan seperti perihalnya 

pelapukan, abrasi, serta sedimentasi ataupun dampak dari aktivitas yang tercipta dibawah 

permukaan seperti perihalnya tektonik lempeng yang mobilitasnya bisa menimbulkan 

pembentukan bentuk geologi pada dataran bumi. Adapun sebagian pandangan yang saling 

berhubungan dengan morfologi yakni aspek morfografi, morfometri, serta morfogenesa. 

Pandangan– pandangan itu biasanya dipakai pada analisa tatanan suatu bentang alam. 

Morfografi yakni wujud suatu bentang alam yang dipaparkan dengan cara deskriptif. 

Kemudian, morfometri yakni pandangan yang berkaitan dengan angka ataupun bersifat 

kuantitatif. Sementara itu morfogenesa yakni cara yang menjelaskan mengenai terjadinya 

suatu bentang alam baik dengan cara endogen ataupun dengan cara eksogen.  

Riset ini dilakukan menggunakan analisis ketiga pandangan tersebut, tetapi 

pandangan morfometri lebih dipusatkan, sehingga Analisa yang dilakukan pada riset 

bersifat kuantitatif serta terukur. Analisa morfometri terdiri dari sebagian metode di 

pengukuran yang bisa dilakukan pada wilayah riset, seperti mencari pengukuran 

ketinggian dari puncak di perbukitan maupun kedalaman pada suatu lembah, ataupun 

panjang serta luas sungai. Parameter yang dipakai beragam serta bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan riset. Kemudian parameter– parameter ini digabungkan guna memperoleh 

cerminan mengenai morfologi suatu wilayah. Hasil analisa morfometri pula bisa dipakai 

guna mengidentifikasi kehadiran aktivitas tektonik yang mungkin mengontrol 

pembentukan sesuatu morfologi wilayah riset. Hal itu disebabkan, analisa morfometri 

juga meliputi pengukuran yang terkait dengan kemiringan suatu lereng ataupun wujud 

dari suatu cekungan, lembah, dan wujud aliran sungai, maka analisis ini cukup efektif 

guna mengidentifikasi kegiatan tektonik yang bisa terjadi di suatu wilayah. 

Daerah studi meliputi beberapa dusun, diantaranya Dusun Tanjung Agung, Lubuk 

Kumbung, Muara Telang, Bukit Ulu, dan Suka Raja, yang kemudian kumpulan dusun 

yang  terdata kedalam wilayah penelitian terbilang sebagai Wilayah Tanjung Agung. 

Wilayah Tanjung Agung termasuk di Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Musi Rawas 
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Utara, Provinsi Sumatra Selatan. Secara geografis, wilayah Tanjung Agung berada pada 

perbatasan  diantaranya Provinsi Jambi dengan Provinsi Sumatra Selatan, serta termasuk 

kedalam segmen tepi pada Sub-cekungan Jambi dan Cekungan Sumatra Selatan. Wilayah 

studi tersusun atas dua formasi, yakni Formasi Air Benakat yang terdiri dari batulanau, 

batulempung, batupasir dan batubara, Formasi Muara Enim yang didominasi oleh 

batulempung dan batupasir, dan Satuan Batuan Intrusi Andesit. Struktur ilmu bumi juga 

cukup berkembang di wilayah studi, baik berupa kekar serta sesar. 

Hasil studi pada daerah Tanjung Agung diharapkan bisa menjadi sumber data dan 

informasi bagi masyarakat  sekitar mengenai keadaan bentang alam yang setelahnya dapat 

diterapkan bisa membantu meminimalisir akibat dari bencana alam yang terjadi di 

Wilayah Tanjung Agung maupun untuk keperluan dan kebutuhan lebih lanjut. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Riset yang dicoba difokuskan pada 3 ruang lingkup, diantaranya: 

1. Bagaimana situasi ilmu bumi di Dusun Tanjung Agung serta sekelilingnya? 

2. Bagaimana memastikan tingkatan kegiatan tektonik pada wilayah riset? 

3. Bagaimana memutuskan besar akibat kegiatan tektonik pada transformasi wujud 

morfologi pada wilayah riset? 

 
1.3. Maksud dan Tujuan 

Tujuan dari riset ini merupakan guna mengenali serta menekuni situasi morfologi 

Wilayah Tanjung Agung serta kaitannya dengan kegiatan tektonik yang berlangsung pada 

dikala ini, atau guna tujuan lebih lanjut dalam bermacam kebutuhan. Ada pula tujuan dari 

riset ini yaitu: 

1. Aspek ilmu bumi, yakni mencakup pengelompokan wujud lahan, bentuk ilmu bumi, 

serta stratigrafi batuan pada wilayah studi. 

2. Menganalisa serta menafsirkan tingkatan kegiatan tektonik yang berlangsung pada 

wilayah studi memanfaatkan pandangan kuantitatif morfologi. 

3. Menganalisa serta menafsirkan pergantian wujud morfologi wilayah studi efek 

kegiatan tektonik yang berlangsung memakai patokan geomorfik. 

 
1.4.  Batasan Masalah 

Riset ini dilakukan menggunakan batas wilayah riset yang mencakup area dengan 

lebar ± 81 km2 pada Kabupaten Musirawas Utara, Provinsi Sumatra Selatan. Aktivitas 

ini mencakup observasi keadaan bentang alam geologi permukaan, observasi melalui 

cermin satelit, serta pengerjaan data menggunakan program komputasi. Aktivitas riset 

dipusatkan di kajian morfologi wilayah yang terpengaruh oleh aktivitas tektonik di 

Wilayah Tanjung Agung dengan memakai patokan yang bertabiat kuantitatif. 

 
1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif wilayah penelitian termasuk ke dalam kecamatan Karang Jaya 

Tengah, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan, Dengan luas wilayah 

81 km2 (Gambar 1.1). Lalu secara Geografis wilayah studi diketahui berlokasi pada LS 

2° 55’ 39.6” dan BT 102° 35’ 58.8”. Aksesibilitas mengarah posisi riset dari kota 
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Palembang dengan jarak tempuh ± 8 jam 30 menit ekspedisi bumi dengan jarak tempuh 

± 425 kilometer, pada area riset mempunyai keringanan akses sebab terdapat jalur yang 

menghubungkan antar dusun, sebaliknya pada sebagian titik lokasi mempunyai akses 

yang lumayan susah, alhasil berjalan kaki menjadi pengganti guna menggapai lokasi 

karena terdapat vegetasi semacam semak belukar yang tinggi mendominasi wilayah riset 

serta beberapa berupa perkebunan karet serta sawit, wilayah riset terletak pada posisi: 

Tabel 1.1 Koordinat wilayah telitian 
 

a S 2o50’51.6” E E 102o40’19.2” 

b S 2o56’44.2” E E 102o40’19.2” 

c S 2o50’51.6” E E 102o35’28.1” 

d S 2o56’44.3” E E 102o35’28.1” 

 

 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Studi dengan jalan yang diperlihatkan merupakan jalan 

khusus menuju lokasi studi (Sumber : Peta administratif Kabupaten Musirawas Utara 

mengenakan ArcGis)
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